Evaluasi Keberhasilan Inseminasi Buatan Menggunakan Semen Sexing Dobel Dosis Pada Sapi Persilangan Ongole by Octaviani, Erin Ayu
7 
 
BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tampilan Reproduksi Sapi Persilangan Ongole 
Sapi potong merupakan ternak ruminansia besar yang 
berperan penting sebagai penghasil daging peringkat tertinggi. 
Sebagai komoditas unggulan, sapi potong selalu menjadi fokus 
perhatian pemerintah dalam memenuhi kebutuhan daging 
dalam negeri yang dikenal dengan program swasembada daging 
(Kusuma, Ngadiyono dan Sumadi, 2017). Pada pemeliharaan 
sapi potong, pola perkawinan yang kurang tepat pada usaha sapi 
potong akan berdampak pada rendahnya angka konsepsi dan 
panjangnya jarak beranak, khususnya pada peternakan rakyat 
(Rosikh, Aria dan Qomaruddin, 2015).  
Sapi PO merupakan salah satu sapi potong lokal yang 
memiliki keragaman genetik yang tinggi. Kondisi sapi PO saat 
ini diisukan mengalami penurunan produktivitas dan mutu 
genetik, yang disinyalir akibat program persilangan yang tidak 
terarah sehingga perlu adanya upaya untuk mempertahankan 
eksistensi sapi PO sebagai plasma nutfah (Hartati, Sumadi, 
Subandryo dan Hartatik, 2010). Sapi PO terkenal sebagai sapi 
pedaging dan sapi pekerja, memiliki tenaga yang kuat dan 
aktivitas reproduksi induknya cepat kembali normal setelah 
beranak (Widjaja, Akhdiat, Purwasih., 2017). Penampilan 
reproduksi sapi PO lebih baik serta lebih efisien ditinjau dari 
nilai Days Open (DO), Service per Conception (S/C), dan 
Calving Interval (CI) dibandingkan dengan sapi Peranakan 




2.2 Faktor yang Mempengaruhi Inseminasi Buatan 
Inseminasi Buatan (IB) adalah salah satu teknologi 
reproduksi yang mampu dan telah berhasil untuk meningkatkan 
perbaikan mutu genetik ternak, sehingga dalam waktu pendek 
dapat menghasilkan anak dengan kualitas baik dalam jumlah 
yang besar dengan memanfaatkan pejantan unggul sebanyak-
banyaknya, Inseminasi Buatan ini sangat kontras dengan 
keberhasilan Transfer Embrio di dalam perbaikan mutu genetik 
(Susilawati, 2013).  
Keuntungan utama teknologi inseminasi buatan untuk 
perbaikan mutu genetik, mencegah penularan penyakit hewan 
menular melalui saluran kelamin, ketersediaan catatan 
perkembangbiakan yang akurat, menghemat biaya karena tidak 
perlu memelihara pejantan, tidak menggunakan pejantan yang 
dapat menyebabkan kecelakaan (Ax et al., 2008).  
Keberhasilan program IB dipengaruhi oleh deteksi 
birahi, post thawing motility, handling semen, ketepatan waktu 
IB, keterampilan inseminator, kualitas semen, deposisi semen, 
dan ternak itu sendiri (Widjaja, Akhdiat dan Purwasih, 2017).  
 
2.2.1 Ketrampilan Inseminator  
Pelaksanaan teknis IB di lapangan memerlukan petugas 
yang memiliki keterampilan khusus yang tidak mudah 
dilakukan oleh setiap orang. Apabila pelaksanaan IB di 
lapangan diserahkan kepada petugas yang belum atau tidak 
cukup mengikuti pelatihan teknis IB maka hal tersebut tidak 
diperbolehkan (Yulyanto, Susilawati dan Ihsan, 2014). Petugas 
IB (inseminator) hanya boleh menginseminasi betina sedang 
birahi saja. Kalau betina tidak sedang birahi, petugas IB 
sebaiknya memberitahukan ke peternak dan memintanya untuk 
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memperhatikan gejala birahi dengan lebih baik lagi (Ihsan, 
2010).  
Keahlian dan keterampilan inseminator dalam akurasi 
pengenalan birahi, sanitasi alat, penanganan (handling) semen 
beku, pencairan kembali (thawing) yang benar, serta 
kemampuan melakukan IB akan menentukan keberhasilan. 
Indikator yang paling mudah untuk menilai keterampilan 
inseminator adalah dengan melihat persentase atau angka 
tingkat kebuntingan (conception rate, CR) ketika melakukan IB 
dalam kurun waktu dan pada jumlah ternak tertentu (Herawati, 
Anggraeni, Praharani, Utami dan Argiris., 2012). Inseminator 
yang telah berpengalaman dapat menempatkan semen di vagina 
dengan penempatan sedalam mungkin (Paulenz, Adnoy and 
Soderquist, 2007). 
 
2.2.2 Deteksi Birahi 
Lebih lanjut perihal deteksi birahi, maka yang berperan 
adalah inseminator dan peternak yang harus mempunyai 
keterampilan di dalam mengidentifikasi birahi. Hal ini sangat 
menentukan ketepatan IB, sehingga semakin sering peternak 
melakukan pengamatan birahi maka keberhasilan IB semakin 
baik (Susilawati, 2011).  
Estrus merupakan fase reproduksi yang dapat diartikan 
sebagai hasrat makhluk hidup untuk kawin, baik pada ternak 
jantan maupun ternak betina. Tanda tanda estrus pada ternak 
betina adalah sapi gelisah, apabila sapi diikatkan ke palang akan 
berusaha melepaskan diri, dalam keadaan lepas akan berusaha 
menaiki sapi lain yang tercium birahi dan akan diam jika dinaiki 
oleh sapi lainnya, melengu, ekor diangkat sedikit keatas, keluar 
lendir dari vagina vulva merah dan bengkak, vulva akan terasa 
hangat saat dipegang, nafsu makan sapi menurun serta apabila 
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diraba disekitar organ reproduksinya akan menurunkan 
pinggulnya (Parera, Souhoka dan Serpara, 2011).  
Waktu dan tempat deteksi birahi adalah suatu hal yang 
penting. Keadaan yang panas pada siang hari cenderung 
menekan tanda-tanda birahi, hasil yang baik didapatkan apabila 
sapi betina diamati pada udara yang sejuk, sepanjang pagi atau 
malam. Cara yang paling efektif dalam medeteksi sapi birahi 
adalah dengan mengikuti sapi tersebut saat digembalakan. 
Namun beberapa sapi betina siklus birahinya sangat pendek 
yaitu 6 jam, sehingga birahinya sulit terdeteksi jika terjadi pada 
malam hari yang berakibat tidak dapat dikawinkan (Feradis, 
2010).  
 
2.2.3 Ketepatan Waktu Inseminasi Buatan  
Kemampuan peternak dalam mendeteksi tanda-tanda 
birahi dan ketepatan waktu dalam melaksanakan Inseminasi 
Buatan merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan 
program Inseminasi Buatan (Jemal and Lema, 2015). 
Inseminasi harus dilakukan beberapa saat sebelum ovulasi, 
yaitu harus sesuai dengan waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan proses kapasitasi (Susilawati, 2011). Pada 
waktu diinseminasi ternak harus dalam keadaan birahi, karena 
pada saat itu liang leher rahim (servix) pada posisi yang terbuka 
(Ihsan, 2010).  
Sapi betina yang sudah birahi biasanya akan diam 
apabila dinaiki oleh betina yang lain. Hal seperti ini dapat 
disebut “standing heat” dan menandakan bahwa sapi betina 
tersebut sudah siap untuk dikawinkan. Pada umumnya waktu IB 
yang baik adalah 16-20 jam setelah standing heat dimulai, 
untuk itu diperlukan pengalaman dalam menentukan waktu 
standing heat dimulai (Feradis, 2010).  
11 
 
2.2.4 Kualitas Semen   
Semen beku harus selalu berada pada kondisi terendam 
didalam nitrogen cair, dan apabila sekali saja tidak terendam, 
maka kualitas semen beku akan menurun, bahkan akan terjadi 
kematian spermatozoa (Susilawati, 2011).  
Spermatozoa beku memiliki keunggulan yaitu dapat 
digunakan dalam jangka waktu yang lama, namun memiliki 
kelemahan yaitu kualitas spermatozoa dapat menurun setelah 
spermatozoa diencerkan dikarenakan selama proses 
pembekuan, spermatozoa melewati berbagai suhu ekstrim yang 
dapat menurunkan kualitas spermatozoa (Komariah, 
Arifiantini, dan Nugraha. 2013).  
Evaluasi motilitas spermatozoa post thawing 
merupakan salah satu parameter yang banyak digunakan untuk 
menentukan kualitas semen sapi yang akan digunakan untuk 
inseminasi buatan. Thawing semen merupakan suatu prosedur 
yang sangat kritis dan memiliki peluang potensial terhadap 
persentase motilitas. Bila thawing dilakukan pada suhu yang 
tidak tepat akan menimbulkan kerusakan pada spermatozoa. 
Suhu thawing yang tepat sangat diperlukan pada semen beku 
karena dapat mengurangi efek dari semen beku untuk mencapai 
suhu yang kritis pada saat thawing (Zelpina, Rosadi, dan 
Sumarsono, 2012). 
 
2.3 Faktor yang Mempengaruhi Fisiologi Sapi Betina  
2.3.1 Pengaruh Pemberian Pakan Terhadap Reproduksi 
Betina 
Kualitas pakan yang kurang bagus dan jumlah yang 
kurang dapat mengganggu proses reproduksi ternak sehingga 
selain penundaan umur kawin pertama, hal ini juga berakibat 
pada umur pertama beranak yang dipengaruhi oleh ketepatan 
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deteksi estrus dan keberhasilan IB yang ditunjukkan oleh nilai 
Service per Conception (Hartatik, Mahardika, Widi, dan 
Baliarti, 2009). 
Kebutuhan pakan untuk reproduksi sama dengan 
kebutuhan hidup pokok (maintenence), sehingga apabila 
kebutuhan pokoknya terpenuhi maka ternak akan bereproduksi 
secara optimal terutama pada ternak lokal (Susilawati, 2011). 
Pemberian pakan kualitas jelek pada musim kemarau juga 
menyebabkan munculnya birahi kembali (Wahyudi, Susilawati 
dan Isnaini, 2014). Lebih lanjut dikatakan bahwa kekurangan 
protein dalam ransum ternak betina dapat mengakibatkan birahi 
yang lemah, kawin berulang, kematian embrio dini dan aborsi 
embrio (Susilawati, 2011).  
 
2.3.2 Body Condition Score (BCS) terhadap Keberhasilan 
Inseminasi Buatan  
Body Condition Score (BCS) memiliki hubungan 
dengan reproduksi ternak, seperti kesuburan, kebuntingan, 
proses kelahiran, laktasi, semua akan mempengaruhi sistem 
reproduksi. Berbagai kelompok hewan bentuk tubuh (ukuran), 
usia, jenis kelamin dan keturunan juga akan memiliki pengaruh 
yang kuat pada sistem reproduksi, apabila ternak mempunyai 
bobot badan yang melebihi bobot badan ideal, ternak tersebut 
akan mengalami gangguan reproduksi dan penyakit 
metabolisme, sebaliknya apabila ternak memiliki bobot badan 
kurang dari ideal akan berdampak pada sistem reproduksi 
(Budiawan, Ihsan dan Wahjuningsih, 2015).  
Pada sapi potong yang memiliki Body Condition Score 
(BCS) 3 atau lebih dalam skala 1-5 akan mempercepat 
terjadinya estrus dan memperpanjang masa estrus sehingga 
program sinkronisasi birahi menggunakan ternak dengan BCS 
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lebih dari 3 (skala 1-5) akan lebih berhasil (Mondragon, Galina, 
Rubio, Corro and Salmeron, 2016).  
Sapi dewasa harus mencapai di BCS 5 atau lebih besar 
pada kelahiran untuk mencapai fungsi reproduksi yang 
memadai dengan musim kawin berikutnya. Hal ini tentu saja 
mempengaruhi tingkat CR. Semakin tinggi pengetahuan 
peternak tentang BCS, maka kecenderungan tingkat CR 
(calving rate) akan semakin baik (Badryah dan Setiawan, 
2012).  
 
2.4 Sexing Spermatozoa  
Peningkatan efisiensi reproduksi dalam usaha 
optimalisasi penggunaan Inseminasi Buatan (IB) diantaranya 
adalah mengupayakan setiap sapi induk mampu menghasilkan 
anak setiap tahun dengan jenis kelamin sesuai keinginan, yakni 
jantan atau betina (Fernanda, Susilawati dan Isnaini, 2014). 
Penerapan bioteknologi pemisahan spermatozoa pembawa 
kromosom X dan Y merupakan salah satu alternatif yang dapat 
ditempuh untuk dapat memprediksi jenis kelamin anak yang 
dilahirkan dan dapat disesuaikan dengan permintaan pasar. 
Pemisahan ini dilakukan karena diketahui bahwa spermatozoa 
yang dihasilkan oleh pejantan mempunyai dua kromosom seks 
yang berbeda yaitu X dan Y yang menentukan jenis kelamin 
anak yang dihasilkan. Spermatozoa pembawa kromosom X dan 
Y mempunyai perbedaan dalam hal besar, berat, pergerakan, 
muatan permukaan dan kandungan biokimia spermatozoa 
(Hasbi, Sonjaya dan Gustina, 2011).  
Penentuan jenis kelamin anak sebelum dilahirkan lebih 
menguntungkan dari segi ekonomis, karena selain dapat 
menekan biaya pemeliharaan juga dapat menunjang program 
breeding dalam pemilihan bibit unggul. Tujuan tersebut akan 
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tercapai apabila dilakukan dengan cara menginseminasikan 
seekor betina birahi dengan spermatozoa yang sudah dipisahkan 
(spermatozoa berkromosom X atau spermatozoa berkromosom 
Y) (Putri, Gunawan dan Kaiin, 2015). 
Teknik sexing spermatozoa dilakukan melalui 
pemisahan kromosom X dan Y berdasarkan perbedaan 
karakteristik morfologi, kandungan DNA, perbedaan protein 
makromolekul pada kedua kromosom serta perbedaan berat dan 
pergerakan spermatozoa (Yan, Feng, Chen, Jingmei, Xuan and 
Yingying, 2006). Berbagai macam metode sexing yang telah 
dilakukan antara lain metode sedimentasi, albumin column, 
sentrifugasi gradien densitas Percoll, elektroforesis, H-Y 
antigen, flow cytometri dan filtrasi dengan sephadex column 
(Hafez and Hafez, 2008). Salah satu teknologi pemisahan 
spermatozoa yang dapat diaplikasikan, dengan biaya murah dan 
terjangkau adalah metode Sentrifugasi Gradien Densitas Percoll 
(SGDP) namun separasi spermatozoa dengan SGDP dapat 
menyebabkan kerusakan spermatozoa (Juniandri, Susilawati 
dan Isnaini, 2014).  
Perlakuan sexing spermatozoa mengakibatkan 
penurunan kualitas spermatozoa (Wahyudi, Susilawati dan 
Isnaini, 2014). Penurunan kualitas spermatozoa bisa disebabkan 
oleh adanya serangkaian proses yang mengkondisikan 
spermatozoa untuk diperlakukan sesuai dengan prosedur 
pemisahan kromosom seks X dan Y sehingga spermatozoa 





2.5 Evaluasi Keberhasilan Inseminasi Buatan 
2.5.1 Non Return Rate (NRR) 
Non Return Rate (NRR) yaitu persentase dari jumlah 
ternak yang tidak kembali birahi antara hari ke 60-90 setelah 
perkawinan atau inseminasi (Ihsan, 2010). Secara umum dari 
40 ekor sampel sapi yang di IB pada posisi 4 menghasilkan 
angka NRR yang cukup bagus yaitu NRR0-30 100%, NRR30-60 
97,5 dan NRR60-90 sebesar 90%. Adanya ternak yang 
menunjukan birahi pada IB posisi 4 kemungkinan disebabkan 
oleh faktor nutrisi dari pakan yang diberikan. Sedangkan IB 
pada posisi 4+ menghasilkan angka NRR yang lebih rendah 
yaitu NRR0-30 95%, NRR30-60 90 dan NRR60-90 sebesar 87,5%. 
Hal ini disebabkan karena kesalahan mendeposisikan semen 
pada arah ovarium yang tidak mengalami ovulasi karena pada 
saat penyemprotan semen sapinya bergerak, atau karena waktu 
pelaksanaan IB yang kurang tepat (Susilawati, 2011).  
Hasil pengamatan NRR dari 27 ekor sapi yang di IB 
menggunakan semen non sexing menunjukan persentase yang 
cukup bagus yaitu NRR0-21 74,07%, NRR22-42 74,07% dan 
NRR60-90 sebesar 74,07%. 27 ekor sapi yang di IB menggunkan 
semen sexing menggunakan sedimentasi putih telur dan 
mengandung kromosom Y menunjukan angka NRR sebesar 
NRR0-21 74,07%, NRR22-42 66,67% dan NRR60-90 sebesar 
59,25%, sedangkan 27 ekor sapi yang di IB semen sexing 
berkromosom Y yang menggunakn metode Sedimentasi 
Gradien Densitas Percoll (SGDP) menunjukan angka NRR 
sebesar NRR0-21 74,07%, NRR22-42 59,25% dan NRR60-90 sebesar 
59,25%. Penurunan nilai NRR dari NRR1 hingga NRR3 pada 
berbagai perlakuan dilokasi penelitian diduga akibat terjadinya 
silent heat dan kematian embrio dini (Wahyudi, Susilawati dan 




2.5.2 Service per Conception (S/C) 
Sevice per Conception merupakan jumlah inseminasi 
yang dibutuhkan oleh betina sampai terjadinya kebuntingan 
(Susilawati, 2011). Faktor lain yang mempengaruhi nilai S/C 
yaitu : (1) kualitas semen di tingkat peternak, (2) Kondisi 
resepien yang tidak baik karena faktor genetik atau faktor 
fisiologis dan kurang pakan (Body Condition score), (3) deteksi 
birahi yang tidak tepat dan kelalaian peternak, (4) keterampilan 
inseminator (Budiawan, Ihsan, Wahjuningsih, 2015). 
Kisaran normal nilai S/C adalah 1.5-2.0. Semakin 
rendah nilai S/C maka semakin bagus tampilan reproduksi 
ternak betina dan mampu menekan biaya pemeliharaan Ihsan 
dan Wahyuningsih (2011). Hasil perhitungan S/C pada sapi PO 
cross yang diinseminasi menggunakan semen non sexing 
menghasilkan angka sebesar 1,37 dan sapi yang diinseminasi 
menggunakan semen sexing menghasilkan angka sebesar 1,48. 
Tingginya nilai S/C pada perlakuan sexing diduga akibat 
rusaknya spermatozoa pada saat prosesing (Rosita, Susilawati 
dan Wahyuningsih, 2014). 
 
2.5.3 Conception Rate (CR) 
Conception Rate (CR) adalah persentase sapi betina 
yang bunting pada aplikasi IB yang pertama, CR digunakan 
sebagai indikator untuk mengukur tingkat kesuburan ternak. 
Pengukuran CR dilakukan dengan menentukan jumlah sapi 
yang tidak mengalami birahi lagi setelah 30-60 atau 60-90 hari 
setelah kawin atau inseminasi pertama (Costa et al, 2016). 
Efisiensi reproduksi bisa dikatakan baik jika CR mencapai 
angka 65-75% (Kaufmann, Drillich, Tenhagen, Forderung and 
Heuwieser, 2009).  Hasil perhitungan Conception Rate (CR) 
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dari 27 ekor sapi yang di IB menggunakan semen non sexing 
diperoleh hasil sebesar 74,07% sedangkan 27 ekor sapi yang 
diinseminasi menggunakan semen sexing dobel dosis dengan 
metode Sedimentasi Gradien Densitas Percoll (SGDP) 
menunjukan hasil sebesar 55,56%. Tinggi rendahnya angka CR 
disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah deteksi 
birahi (Fernanda, Susilawati dan Isnaini, 2014). 
 
